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Pada proses pembelajaran di SMA Negeri 14 Semarang sering terjadi kegagalan
komunikasi yaitu materi pelajaran yang disampaikan tidak dapat diterima siswa secara
optimal. Pada kenyataanya, potensi siswa belum dioptimalkan dalam proses
pembelajarannya, karena metode dan pendekatan yang digunakan oleh guru
cenderung membuat siswa pasif sehingga membuat hasil belajar siswa belum
mencapai kompetensi yang diinginkan. Salah satu cara untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dengan menerapkanpendekatan yang tepat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 14 Semarang
melalui penerapan metode diskusi dengan pendekatan SETS dan media question card
pada materi pokok hidrokarbon. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X
SMA Negeri 14 Semarang.Penentuan sampel dengan sistem purposive sampling ,
diperoleh dua kelas untuk dijadikan sampel yaitu kelas X.6 sebagai kelompok
eksperimen yang memdapat perlakuan menggunakan metode diskusi dengan
pendekatan SETS dan media question card dan kelas X.5 sebagai kelompok kontrol
yang mendapat perlakuan menggunakan metode diskusi tanpa pendekatan SETS dan
media question card. Data penelitian diperoleh dengan metode dokumentasi, tes, dan
observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh metode diskusi dengan
pendekatan SETS dan media question card terhadap hasil belajar hidrokarbon siswa
kelas X SMA Negeri 14 Semarang yaitu sebesar 35 %.
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The learning process in SMA N 14 Semarang often occur misscommunication between
students and a teacher because the lesson can not be accepted by the students well. In
fact, student’s ability have not been optimized in the learning process because the
methods and approaches used by teachers make students passive, so student’s result
learning have not achieved the desired competencies. One of ways to increase the
student’s result of learning is applied an approach. This research aims to determine the
increase student’s result of learning of10th grade students of SMA N 14 Semarang are
treated by using discussion method applying approach of SETS and question card
media on the subject matter Hydrocarbon. The population in this reseach were10th
grade students of SMA N 14 Semarang. To determine the sample, used purposive
sampling system that obtained two classes to be sampled where X.6 as an
experimental group that are treated by using discussion method applying approach of
SETS and question card media and X.5 as a control group that received treatment by
discussion method without approach of SETS and question card media. The reseach
data was obtained by the method of documentation, testing, and observation. The result
showed that the effect discussion method applying approach of SETS and question
card media on the subject matter hydrocarbonstudent’s result of learning of10th grade
students of SMA N 14 is about 35%.
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Pendahuluan

Pembelajaran merupakan suatuproses yang kompleks dan melibatkanberbagai aspek yang saling berkaitan.Selama proses pembelajaran gurumemiliki tugas untuk menciptakansuasana yang menyenangkan (Smulders,2004). Selama ini metode pembelajaranyang dilakukan oleh guru masihmenggunakan pendekatan konvensionalsehingga proses pembelajaran hanyaberlangsung satu arah yakni gurumenerangkan, sedangkan siswamendengarkan dan mencatat, sehinggasering ditemui kecenderunganmeminimalkan keterlibatan siswa (Kuta,2008).
Perkembangan Ilmu Pengetahuandan Teknologi (IPTEK) yang semakinpesat mendorong para pelaku pendidikanterutama guru untuk bekerja kerasmemperbaiki proses pembelajaran.Dalamproses pembelajaran banyak komponenyang mempengaruhi hasil belajar antaralain bahan atau materi yang dipelajari,strategi pembelajaran, metodepembelajaran yang dilakukan, siswa danguru sebagai subjek belajar (Sugandi,2004).
Pengembangan kemampuansiswa dalam bidang sains merupakansalah satu kunci keberhasilanmeningkatkan kemampuan siswa dalammenyesuaikan diri dengan perubahandan memasuki dunia teknologi(Palgunadi, 2007). Salah satu cara yangdapat dilakukan yaitu pembelajaran kimiadengan pendekatan SETS (Science,Environment, Technology and Society).Pembelajaran kimia dengan pendekatanSETS mengandung makna pemuatanpembelajaran lingkungan hidup dalamsetiap pembahasan mata pelajaran kimiasecara menyeluruh. Sehingga siswamengetahui secara langsung akibat darikegiatan yang dilakukan berdasarkanpengetahuan yang dipelajari tersebutpada lingkungan dan masyarakat(Binadja, 2005).
Selain metode dan pendekatandalam proses pembelajaran, guru jugadapat menggunakan media pembelajaranuntuk menciptakan suasana belajar yang

menyenangkan bagi siswa. MenurutDjamarah (2002), media adalah alatbantu yang dapat dijadikan penyalurpesan untuk mencapai tujuanpembelajaran. Salah satu media yangdigunakan dalam proses pembelajaranyaitu media berupa question card.
Pada pembelajaran kimia di SMANegeri 14 Semarang, guru menggunakanmetode ceramah sehingga keaktifansiswa dalam pembelajaran masih kurang.Ilmu yang diperoleh siswa selama prosesbelajar mengajar tergantung padainformasi yang diberikan oleh guru danpembelajaran dilakukan hanya satu arah.Salah satu cara untuk meningkatkan hasilbelajar siswa dengan menerapkanpendekatan yang tepat, sehinggadiperlukan metode dan pendekatan yangmemberikan kesempatan siswa untukaktif dalam pembelajaran. Permasalahandalam penelitian ini adalah apakah adapengaruh metode diskusi denganpendekatan SETS dan media questioncard terhadap hasil belajar hidrokarbonsiswa kelas X SMA Negeri 14 Semarang”.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuipengaruh penerapan metode diskusidengan pendekatan SETS dan mediaquestion card hasil belajar siswa kelasX SMA Negeri 14 Semarang padamateri pokok hidrokarbon.

Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk dalampenelitian true experiment. Populasidalam penelitian ini siswa kelas X SMANegeri 14 Semarangtahun ajaran2011/2012.Teknik pengambilan sampelyang digunakan pada penelitian ini teknikpurposive sampling, diperoleh kelas X.6sebagai kelas eksperimen dan kelas X.5sebagai kelas kontrol.
Variabel bebas pada penelitian inimetode diskusi dengan pendekatanSETS dan media question card padakelas eksperimen dan metode diskusitanpa pendekatan SETS dan mediaquestion card pada kelompok kontrol.Variabel terikatnya yaitu hasil belajarsiswa pada materi hidrokarbon. Variabelkontrolnya yaitu guru, waktu tatap muka,materi pelajaran, dan kurikulum yang
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digunakan.
Metode pengumpulan data yangdigunakan yaitu dokumentasi, tes,observasi dan angket. Materi yangdigunakan yaitu hidrokarbon denganmerujuk pada silabus, RencanaPelaksanaan Pembelajaran (RPP), materiajar, dan kurikulum yang berlaku. Bentukinstrumen yang digunakan yaitu mediaquestion card, lembar observasi afektifdan psikomotorik, angket, dan instrumentes (pre test ­ post test).
Pada proses pembelajaran kelaseksperimen menerapkan metode diskusidengan pendekatan SETS dan mediaquestion card, sedangkan kelas kontrolmenerapkan metode diskusi tanpapendekatan SETS dan media questioncard. Kondisi pembelajaran antarakelas eksperimen dan kelas kontrolharus sama yaitu jumlah jampelajaran, guru, kurikulum, dansumber ajar tidak berbeda.

Hasil dan Pembahasan
Hasil analisis data tahap akhirmerupakan hasil pengujian terhadap datayang diperoleh dari tes hasil belajar yangdiberikan pada dua kelas sampelsebelum dan setelah diberi perlakuandengan menggunakan metodepembelajaran yang berbeda. Pada ujinormalitas data akhir diperoleh χ2hitungsebesar 5,68 untuk kelas eksperimendengan taraf signifikan sebesar 5 % dandk = 6­3 diperoleh χ2 kritis sebesar 7,81.χ2hitung < χ2kritis maka dapat disimpulkanbahwa data pada kelas eksperimenberdistribusi normal. Untuk kelas kontroldiperoleh χ2 hitung sebesar 4,89 dengantaraf signifikan sebesar 5 % dan dk = 6­3diperoleh χ2kritis sebesar 7,81. Karenaχ2hitung < χ2kritis maka dapat disimpulkanbahwa data pada kelas kontrolberdistribusi normal.
Pada uji kesamaan dua variandiperoleh varian kelas eksperimensebesar 78,02 sedangkan varian kelaskontrol sebesar 48,89, sehingga diperolehharga F hitung sebesar 1,596. Untuk tarafsignifikan sebesar 5 % dengan dkpembilang 35 dan dk penyebut 35diperoleh F(0,025)(35:35) sebesar 1,860. Dari

perhitungan tersebut, diketahuiFhitung<F(0,025)(41:41), berarti varian keduakelas sampel tidak berbeda ataumempunyai varians yang sama sehinggadigunakan uji t.
Uji kesamaan dua rata­ratamenunjukkan rata­rata hasil belajar kelasekperimen tidak sama dengan kelaskontrol. Hal ini dikarenakan ­tkritis< thitung<tkritis dimana dari hasil analisis diperolehthitung sebesar 5,068 dan tkritis sebesar2,283 sehingga t berada didaerahpenolakan Ho. Kemudian pada ujiperbedaan rata­rata, diperoleh thitungnya sebesar 5,068 sedangkantkritisnya sebesar 1,989. Data tersebutmenunjukkan bahwa thitung> tkritis maka Hoditolak yang berarti bahwa rata­rata hasilbelajar kimia pada kelas eksperimen lebihtinggi dari rata­rata hasil belajar kimiakelas kontrol. Hasil belajar siswa yangmenggunakan metode diskusi denganpendekatan SETS dan media questioncard lebih tinggi dari hasil belajar kimiayang menggunakan metode diskusi tanpapendekatan SETS dan media questioncard.
Pada uji pengaruh antar variabeldiperoleh rb sebesar 0,60 dan jikadisesuaikan dengan pedoman pemberianinterprestasi terhadap koefisien korelasi(Sugiyono, 2005) maka dapat disimpulkantingkat pengaruh penggunaan metodediskusi dengan pendekatan SETS danmedia question card terhadap hasilbelajar kimia tergolong “kuat”. Kriteriapengujiannya yaitu Ho ditolak jika thitung >tkritis. Dari perhitungan diperoleh thitungsebesar 4,23 dan t kritis pada tarafsignifikan sebesar 5% dan dk = 82 adalah1,99. Data tersebut menunjukkan bahwathitung > tkritis yang berarti pengaruh yangditimbulkan signifikan. Jadi dapatdisimpulkan bahwa metode diskusidengan pendekatan SETS dan mediaquestion card mempunyai pengaruh yangkuat terhadap hasil belajar siswa padamateri pokok hidrokarbon.
Pada perhitungan uji ketuntasanbelajar diperoleh persentase ketuntasanbelajar kelas eksperimen dan kelaskontrol masing­masing sebesar 94 % dan81 %. Hasil belajar siswa dikatakan tuntasapabila sudah mencapai KKM yaitu 74.Menurut Mulyasa (2004), keberhasilan
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kelas dapat dilihat dari sekurang­kurangnya 85% dari jumlah siswa yangada di kelas tersebut telah mencapaiketuntasan individu. Dari hasil tersebutdapat disimpulkan bahwa kelaseksperimen telah mencapai ketuntasanbelajar klasikal sedangkan kelas kontrolbelum mencapai ketuntasan belajarklasikal karena hasilnya kurang dari 85%.

Pada uji koefisisen determinasi,diperoleh nilai koefisien determinasisebesar 35 %. Nilai koefisisendeterminasi menunjukkan bahwa besarpengaruh metode diskusi denganpendekatan SETS dan media questioncard terhadap hasil belajar kimia sebesar35 % Hal ini berarti bahwa hasil belajarkimia siswa ditentukan oleh metodediskusi dengan pendekatan SETS danmedia question card sebesar 35 %sedangkan 65 % ditentukan oleh faktorlain. Faktor lain yang dimaksud antaralain lingkungan belajar siswa, minatsiswa, kemampuan siswa dansebagainya.
Rerata nilai aspek afektif antarakelas eksperimen dengan kelas kontrolmenunjukkan adanya pengaruh positifterhadap penerapan metode diskusidengan pendekatan SETS dan mediaquestion card dalam pembelajaran kimiadengan persentase masing­masingsebesar 81 % dan 71%. Persentase skorkelas eksperimen termasuk dalam kriteriasangat baik. Persentase skor kelaskontrol termasuk dalam kriteria baik.Rerata nilai aspek psikomotor antarakelas eksperimen dengan kelaskontroldiperoleh persentase masing­masing 81 dan 77. Persentase skor kelaseksperimen termasuk dalam kriteriasangat baik. Persentase skor kelaskontrol termasuk dalam kriteria baik.Penerapan metode diskusi denganpendekatan SETS dan media questioncard dalam pembelajaran kimiamemberikan pengaruh positif terhadaphasil pembelajaran siswa baikkemampuan kognitif, afektif danpsikomotorik. Rata­rata nilai semuaaspek dalam aspek afektif danpsikomotorik antara kelas eksperimendengan kelas kontrol menunjukkanadanya pengaruh positif penerapanmetode diskusi dengan pendekatan

SETS dan media question card terhadaphasil belajar siswa dalam pembelajarankimia.

Gambar 1. Perbandingan Nilai Rerata
Afektif

Gambar 2. Perbandingan Nilai Rerata
Psikomotorik

Gambar 1 menunjukkanperbandingan nilai rerata aspek afektifantara kelas eksperimen dan kelaskontrol. Berdasarkan grafik, dapatdisimpulkan bahwa hasil belajar aspekafektif kelas eksperimen lebih baik darikelas kontrol. Gambar 2 menunjukkanperbandingan nilai rerata aspek
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psikomotorik kelas eksperimen dan kelaskontrol. Berdasarkan grafik, dapatdisimpulkan bahwa hasil belajar aspekpsikomotorik kelompok eksperimen lebihbaik dari kelompok kontrol. Hal inidikarenakan metode pembelajaran yangditerapkan pada kelas eksperimenmemberi kesempatan kepada siswauntuk melakukan aktivitas fisik danmental seperti berdiskusi, menjelaskanhasil diskusi, dan melakukan permainanyang menyenangkan denganmenggunakan kartu, sehingga siswalebih tertarik dan termotivasi.
Setelah diberikan pembelajarandengan perlakuan yang berbeda,diperoleh rata­rata nilai post test kelaseksperimen yang menerapkan metodediskusi dengan pendekatan SETS danmedia question card lebih besar darikelas kontrol yang menerapkan metodediskusi tanpa pendekatan SETS danmedia question card. Hal ini dikarenakanpembelajaran yang menerapkan metodediskusi dengan pendekatan SETS danmedia question card dapat menciptakankelas yang produktif dan menyenangkan,sehingga meningkatkan kreativitas dankerjasama antar siswa.
Selain penilaian terhadap ranahkognitif, juga dilakukan penilaianterhadap ranah afektif dan ranahpsikomotorik. Penilaian pada ranahafektif dilakukan pada saat materipenerapan hidrokarbon dalam kehidupansehari­hari, karena pada materi ini siswamelakukan diskusi dalam kelompok.Berdasarkan hasil penelitian, terdapatperbedaan rata­rata penilaian afektifantara kelas kontrol dan kelaseksperimen pada materi hidrokarbonantara lain keaktifan siswa dalammengikuti proses diskusi, kedisiplinandalam mengikuti proses pembelajaranadan tanggung jawab dalammenyelesaikan tugas. Rata­rata nilaikelas eksperimen lebih tinggi dari kelaskontrol karena siswa kelas eksperimenlebih aktif dalam mengikuti prosespembelajaran. Siswa pada kelaseksperimen aktif dalam bertanya,menyelesaikan soal serta menjawabpertanyaan. Siswa termotivasi untukbertanya pada saat prosespembelajaranberlangsung dan saling

berebut untuk menjawab ketika gurumemberi pertanyaan. Hal ini dikarenakanproses pembelajaran di kelas eksperimenlebih menyenangkan dibandingkandengan kelas kontrol. Pada kelaseksperimen diterapkan metode diskusidengan pendekatan SETS dan mediaquestion card yang lebih menekankanpada keaktifan siswa dengan memberilatihan­latihan soal yang mengaitkanmateri dengan kehidupan sehari­hariuntuk mengembangkan kemampuan baiksecara individu maupun kerja samadalam kelompok.
Keberanian siswa mengerjakantugas di depan kelas pada kelaseksperimen memperoleh rata­rata nilaiyang lebih tinggi daripada kelas kontrol.Pembelajaran dengan pendekatan SETSdan media question card membuat siswalebih percaya diri untuk mengerjakantugas di depan kelas. Siswa lebih mudahmemahami materi yang diajarkan daripenjelasan guru yang menghubungkanantara materi dengan kehidupan sehari­hari. Selama proses pembelajaran, gurulebih sering memberi latihan soal. Gurumemberikan tugas baik tugas individumaupun kelompok pada siswa tiap akhirpertemuan, sehingga menjadikan siswaterbiasa untuk mengerjakan danmenyelesaikan tugas tepat waktu. Hal iniyang menyebabkan rata­rata nilai padaaspek keseriusan dan ketepatan waktusiswa menyerahkan tugas di kelaseksperimen mencapai kategori sangattinggi. Pada kelas kontrol cenderungmengesampingkan tugas yang diberikansehingga banyak siswa yang telat ketikapengumpulan tugas.
Aspek kehadiran siswa di kelasmemperoleh kategori nilai sangat tinggibaik untuk kelas eksperimen maupunkelas kontrol karena aspek tersebutmerupakan aspek dasar. Peraturansekolah mewajibkan siswa hadir di kelaspada tiap proses pembelajaran sehinggasiswa mengusahakan untuk mengikutiproses pembelajaran.
Penilaian terhadap ranahpsikomotorik dilaksanakan ketika siswamelaksanakan praktikum. Dari hasilpengamatan disimpulkan bahwa terdapatperbedaan rata­rata nilai pada aspekkelengkapan persiapan alat dan bahan
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serta ketrampilan menggunakan alatpraktikum antara kelas eksperimendengan kelas kontrol. Pada kelas kontrolbanyak siswa yang kurang persiapanuntuk mengikuti praktikum sehinggaberpengaruh pada saat pelaksanaanpraktikum.

Pada kelas kontrol, kesiapansiswa untuk melakukan praktikum masihkurang. Selama kegiatan praktikum,masih banyak siswa yang tidakmemahami cara kerja praktikumsehingga sering bertanya kepadaguru.Banyak siswa yang sibuk dengankegiatannya sendiri ketika praktikumberlangsung sehingga menyebabkansiswa bekerja sendiri dalamkelompoknya. Kerjasama antarsiswapada kelas kontrol masih kurang,sehingga waktu yang dibutuhkan untukkegiatan praktikum lebih lama. Padakelas eksperimen, kegiatan praktikumdilakukan dengan persiapan yang baik.Siswa telah memahami materi sebelummelakukan praktikum. Kerjasama yangdilakukan siswa memudahkan siswadalam melakukan praktikum. Siswasaling membantu satu sama lain dalamkelompok. Pembelajaran yangmenerapkan metode diskusi denganpendekatan SETS dan media questioncard membuat siswa terbiasabekerjasama dalam kelompok. Padakelas eksperimen, siswa salingmembantu satu sama lain dalamkelompok sehingga kegiatan praktikumselesai tepat waktu.
Pembelajaran yang menerapkanmetode diskusi dengan pendekatanSETS dan media question card membuatsiswa lebih mudah memahami materihidrokarbon karena terbiasa untukmenyelesaikan soal­soal yang diberikanoleh guru. Siswa melakukan diskusitentang penerapan hidrokarbon dalamkehidupan sehari­hari dengan baik, siswadapat menjelaskan hasil pengamatandengan tepat, pertanyaan­pertanyaanpada analisis data dapat dikerjakan siswadengan mudah dan siswa dapatmenyimpulkan hasil praktikum dengantepat. Hal ini berpengaruh pada hasilpengamatan dan laporan praktikum.Siswa dapat menyimpulkan hasilpengamatan dengan benar. Sedangkan

siswa kelas kontrol mengalami kesulitanketika menjelaskan hasil pengamatanpraktikum karena siswa belum terbiasamenghadapi permasalahan tentangmateri hidrokarbon.Hal ini berpengaruhpada penyelesaian soal pada analisisdata dan laporan praktikum.
Berdasarkan pengamatan selamamelaksanakan penelitian, terdapatbeberapa kelebihan pada pembelajaranyang menerapkan metode diskusidengan pendekatan SETS dan mediaquestion card yaitu pembelajaran yangmenerapkan metode diskusi denganpendekatan SETS dan media questioncard dapat menciptakan kelas yangproduktif dan menyenangkan, sehinggameningkatkan kreativitas dan kerjasamaantar siswa. Siswa mampumenghubungkankonsep­konsep sainsdengan permasalahan­permasalahanyang terjadi di masyarakat, lingkungansehari­hari siswa sehingga membantusiswa menerapkan hasil belajar dalamkehidupan sehari­hari. Pembelajaranyang dilakukan di sekolah memberimanfaat bagi masyarakat dengan tetapmemperhatikan dampak terhadaplingkungan, serta dapat meningkatkanmotivasi siswa untuk lebih giat belajar
Dari hasil analisis tanggapansiswa terhadap pembelajarandisimpulkan bahwa siswa menyukaipembelajaran yang menerapkan metodediskusi dengan pendekatan SETS danmedia question card. Sebagian besarsiswa memberi tanggapan positifterhadap masing­masing indikator yangterdapat dalam angket: (1) Pembelajaranmenarik dan menyenangkan, (2)Pembelajaran membuat lebih mudahmemahami materi pelajaran, (3)Pembelajaran dapat meningkatkan rasaingin tahu, (4) Pembelajaran dapatmeningkatkan kemampuan untukmengingat suatu konsep pembelajaran,(5) Pembelajaran memotivasi bersikaplebih aktif, (6) Pembelajaran menciptakansuasana pembelajaran yangmenyenangkan, (7) Pembelajaranmembuat siswa lebih mudah dalammenyelesaikan soal, (8) pembelajaranmembuat siswa tidak mudah bosan, (9)pembelajaran membuat siswa tetarikuntuk memperdalam ilmu kimia, (10)
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pembelajaran membuat siswa termotivasiuntuk giat belajar. Tanggapan siswatersebut menunjukkan bahwapembelajaran yang menerapkan metodediskusi dengan pendekatan SETS danmedia question card membuat siswadapat memahami materi hidrokarbondengan lebih jelas, sehingga hasil belajarlebih baik.Penerapan metode diskusidengan pendekatan SETS dan mediaquestion card dalam pembelajaran kimiamemberikan pengaruh positif terhadaphasil pembelajaran siswa baikkemampuan kognitif, afektif danpsikomotorik.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian,maka dapat disimpulkan bahwa adapengaruh penerapan metode diskusidengan pendekatan SETS dan mediaquestion card dalam meningkatkan hasilbelajar hidrokarbon siswa kelas Xsemester II SMA Negeri 14 Semarangtahun ajaran 2011/2012. Besar pengaruhpenerapan metode diskusi denganpendekatan SETS dan media questioncardterhadap hasil belajar siswa kelas Xsemester II SMA Negeri 14 Semarangmateri pokok hidrokarbon adalah 35 %.
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